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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang
harus disejajarkan dengan penyediaan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam
hal ini pendidikan menjadi salah satu factor utama dalam rangka penyiapan sumber
daya manusia. Pendidikan merupakan salah satu aspek pembangunan yang
merupakan syarat mutlak untuk mewujudkan pembangunan nasional. Dan salah satu
aspek terpenting dalam menyiapkan dan merekayasa arah perkembangan masyarakat
dalam pembangunan nasional adalah pendidikan. Peningkatan kualitas sumber daya
manusia merupakan sasaran dalam pembangunan saat ini dan merupakan tanggung
jawab seluruh masyarakat dan bangsa Indonesia. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan
bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan
pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi yang efisien guna menjamin mutu
daripada pendidikan itu sendiri dan menghadapi tantangan baik skala lokal, nasional,
maupun global. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun
2003 menyatakan bahwa:
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”.
Kualitas pendidikan harus ditingkatkan demi tercapainya sumber daya
manusia yang lebih baik yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembangunan
nasional. Karena pendidikan dapat mengembangkan potensi dalam diri manusia. Hal
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Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang menyatakan bahwa:
“Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa Indonesia yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, demokratis, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.
Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan dan
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia. Tujuan ini dapat
dicapai melalui tiga jalur, yaitu pendidikan formal, non formal, dan pendidikan
informal. Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Pendidikan non formal merupakan pendidikan di luar pendidikan formal yang
terstruktur dan berjenjang. Sedangkan pendidikan informal merupakan pendidikan
dari dalam keluarga dan masyarakat. Dengan ketiga jalur pendidikan tersebut
diharapkan tujuan pendidikan nasional akan tercapai sehingga dapat tercapainya
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memegang peranan penting
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Proses pendidikan di sekolah
dilakukan melalui proses belajar mengajar. Pada dasarnya pendidikan adalah proses
belajar. Belajar merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut
aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.
Dalam proses pembelajaran di sekolah ketercapaian tujuan pendidikan dapat dilihat
dari hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar siswa dalam pendidikan di sekolah
merupakan tolak ukur dari pencapaian proses belajar mengajar. Dimyati dan
Mudjiono dalam Saiful Sagala (2009: ) mengemukakan siswa adalah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Berhasil atau gagalnya pencapaian
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dan pendidik.
Belajar pada hakekatnya merupakan suatu proses interaksi terhadap semua
situs yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar
juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Standar proses
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah merupakan salah satu standar yang
dikembangkan sejak 2006 oleh Badan Standar Nasional Pendidikan dan pada tahun
2007 diterbitkan menjadi Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia,
yaitu Permendiknas RI No.41 Tahun 2007.
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen
yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Komponen tersebut meliputi:
tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut
harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model
pembelajaran apa yang akan diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, model pembelajaran sangat penting dalam
menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran. Penggunaan model
pembelajaran dalam proses pembelajaran merupakan upaya untuk menciptakan
kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif dan
menyenangkan, sehingga siswa dapat memperoleh hasil yang maksimal. Model
pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Melalui model pembelajaran
guru dapat membentuk peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara
berpikir, dan mengekspresikan ide. Banyak model pembelajaran yang bisa
dikembangkan dalam pembelajaran di kelas, salah satunya model pembelajaran
kooperatif. Dari model tersebut kemudian dibuat metode-metode pembelajaran.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan guru harus bisa menentukan
metode yang sesuai dan tepat dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
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adalah metode konvensional yaitu metode ceramah. Metode ceramah ini
membiasakan siswa untuk pasif di kelas karena hanya perlu mendengarkan dan
memperhatikan guru ceramah di depan. Kelemahan dari metode ceramah yaitu
menyebabkan siswa menjadi pasif. Sehingga tidak dapat memberikan kesempatan
pada siswa untuk berdiskusi memecahkan masalah sehingga proses menyerap
pengetahuan kurang tajam. Metode ceramah masih menjadi andalan bagi guru karena
metode ceramah adalah metode yang murah dan mudah untuk dilakukan. Murah
dimaksudkan proses ceramah tidak memerlukan peralatan yang lengkap dan mudah
dalam arti ceramah tidak memerlukan persiapan yang rumit dan tidak menyita waktu
yang banyak.
SMA Batik 1 Surakarta merupakan salah satu SMA swasta yang cukup
diminati di sekitar wilayah Surakarta. Di dalam proses pembelajarannya, SMA Batik
1 Surakarta menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran
Sosiologi sesuai dengan standar nasional yaitu 70. Peserta didik dengan nilai lebih
dari sama dengan 70 dinyatakan tuntas, sedangkan peserta didik dengan nilai di
bawah 70 dinyatakan belum tuntas, sehingga perlu mengikuti remedial. Berdasarkan
data nilai ulangan Sosiologi pratindakan kelas X IIS 4 Tahun Pelajaran 2014/2015
diperoleh data bahwa terdapat 40 peserta didik dari 47 peserta didik atau 85% yang
memperoleh nilai di bawah KKM, dan 7 peserta didik atau 15% yang mencapai nilai
KKM. Berdasarkan nilai rata-rata kelas X IIS 4 tahun pelajaran 2014/2015 yaitu
60,94 menunjukkan bahwa prestasi belajar di kelas tersebut masih kurang dan belum
maksimal, hal ini dimungkinkan karena beberapa faktor dalam proses pembelajaran,
salah satu faktornya adalah model pembelajaran yang diterapkan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan pada tanggal 23-
27 Maret 2015 di kelas X IIS 4, proses pembelajaran yang dilaksanakan masih belum
mampu membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif. Keaktifan peserta
didik cenderung pasif dan guru masih mendominasi pembelajaran sehingga
berpengaruh pada prestasi belajar peserta didik yang rendah.
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Dra. Sri Muldyahatmi, M. Si yang merupakan guru sosiologi kelas X IIS 4 SMA
Batik 1 Surakarta, proses pembelajaran pada mata pelajaran sosiologi yang
dilaksanakan di SMA Batik 1 Surakarta menyatakan bahwa proses pembelajaran
peserta didik memang masih belum aktif, dan masih tergantung pada guru, anak
belum bisa mandiri, sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher
Centered Learning). Hal ini bertentangan dengan kurikulum 2013 yang
mengutamakan pembelajaran berpusat pada siswa (Student Centered Learning). Oleh
karena itu, diperlukan pembelajaran yang aktif, kreatif, mandiri, dan kooperatif dalam
proses pembelajaran untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik. Hal ini yang
kemudian menjadi refleksi atas sumber masalah yang pada akhirnya mengakibatkan
hasil belajar siswa masih cukup rendah dan belum mencapai standar hasil yang
ditentukan.
Sehubungan dengan masalah yang tengah dihadapi oleh peserta didik yakni
proses pembelajaran yang masih terasa membosankan mengakibatkan kurangnya
aktivitas pembelajaran di kelas dan prestasi belajar yang kurang optimal, maka untuk
mengatasi masalah ini bisa diterapkan model pembelajaran kooperatif yaitu tipe TGT
(Teams Games Tournament), peneliti dan guru menilai model pembelajaran ini dirasa
yang paling tepat, hal ini dikarenakan mata pelajaran sosiologi merupakan pelajaran
yang menyangkut aspek kehidupan sosial langsung dalam masyarakat yang bersifat
dinamis dan juga menyesuaikan pada penerapan kurikulum 2013. Sehingga akan
sangat tepat apabila dilakukan model pembelajaran kooperatif yang mana
pembelajarannya akan dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar peserta
didik.
Dalam model pembelajaran kooperatif sendiri memiliki beberapa metode-
metode yang bervariasi. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan guru
harus bisa menentukan metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai. Salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu tipe TGT (Teams Games
Tournament). Dengan menggunakan metode TGT menjadikan proses belajar
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juga melatih siswa untuk bersosialisasi dengan orang lain dan meningkatkan kebaikan
budi, kepekaan, dan toleransi, serta aktivitas diri.
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
(Teams Games Tournament) untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi
Belajar Sosiologi pada Siswa Kelas X IIS 4 SMA Batik 1 Surakarta Tahun
Pelajaran 2014/2015”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan observasi di SMA Batik 1 Surakarta kelas X IIS 4 tahun
pelajaran 2014/2015 dan juga wawancara dengan guru yang mengampu mata
pelajaran sosiologi, ditemukan masalah yang sama, yaitu kurangnya respon siswa
terhadap pembelajaran di kelas sehingga kegiatan belajar mengajar belum bisa
maksimal. Pada saat melakukan observasi di kelas ditemukan beberapa masalah yang
mengganggu proses pembelajaran diantaranya yaitu:
1. Tidak semua peserta didik memiliki buku panduan ataupun lembar kerja
siswa. Hanya ada beberapa siswa yang memiliki buku panduan, buku
paket atau lembar kerja dengan sumber dan penerbit yang berbeda, itu
pun masih ada juga yang beralasan tidak membawanya dan tertinggal di
rumah.
2. Masih terdapat banyak siswa yang tidak memperhatikan guru saat
memberikan materi. Ada beberapa siswa yang bermain gadget sendiri,
tiduran, ngobrol dengan teman, bahkan ngegame saat proses
pembelajaran di kelas.
73. Media pembelajaran kurang dioptimalkan dalam proses belajar mengajar,
meskipun di kelas sudah disediakan LCD dan proyektor.
4. Model pembelajaran konvensional yaitu berpusat pada guru (teacher
centered), kurang atraktif antara guru dengan siswa, dan masih dominan
pada model ceramah.
5. Selain itu dari pengakuan beberapa peserta didik menyatakan bahwa
model pembelajaran yang berlangsung kurang efektif dan kreatif, karena
terlihat masih banyak anak yang pasif dan tidak tertarik dengan pelajaran
sosiologi. Beberapa siswa juga menuturkan pembelajarannya
membosankan. Penyampaian materi yang terlalu cepat dan tidak
mendetail membuat pemahaman terhadap materi sangat kurang.
6. Masih banyak peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM 70,
dari hasil tes pratindakan terdapat 40 peserta didik atau 85% belum
mencapai nilai KKM. Sedangkan peserta didik yang sudah mencapai
KKM hanya 7 peserta didik saja atau 15% dari jumlah 47 peserta didik
yang ada. Dengan demikian prestasi belajar peserta didik di kelas X IIS 4
belum maksimal dan diperlukan inovasi pembelajaran.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah di atas, maka peneliti
dan guru yang menjadi kolabolator merefleksi permasalahan yang ditemukan
bersumber dari aktifitas pembelajaran yang kurang maksimal dan hasil belajar yang
rendah. Maka dari itu pada penelitian ini difokuskan pada upaya peningkatan
keaktifan belajar dan prestasi belajar peserta didik kelas X IIS 4 SMA Batik 1
Surakarta dengan menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe TGT (Teams
Games Tournament).
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Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: apakah dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar sosiologi pada siswa kelas X IIS 4 SMA
Batik 1 Surakarta tahun pelajaran 2014/2015?
E. Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT (Teams Games Tournament) dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi




Penelitian ini memberikan konstribusi pada strategi pembelajaran sosiologi untuk
mengaplikasikannya sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan meningkatkan keaktifan serta prestasi belajar siswa kelas X
IIS 4 SMA Batik 1 Surakarta.
2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap
pembelajaran sossiologi sehingga dapat tercipta suasana pembelajaran yang
inovatif dan dapat dimengerti oleh siswa atau peserta didik.
3. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat:
a. Bagi sekolah
1. Sebagai masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah dalam
rangka memperbaiki proses pembelajaran.
92. Memberikan masukan bagi sekolah sebagai pedoman untuk mengambil
kebijakan di sekolah tersebut.
3. Menumbuh-kembangkan budaya ilmiah di lingkungan sekolah, agar
peserta  didik lebih proaktif dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan/
pembelajaran secara berkelanjutan.
b. Bagi peserta didik
1. Memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan
2. Meningkatkan keaktifan serta prestasi belajar dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran sosiologi
3. Memberikan bekal kecakapan berfikir ilmiah melalui keterlibatan
siswa dalam kegiatan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh
guru.
c. Bagi Guru
1. Memperkaya pengetahuan guru mengenai metode pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.
2. Memberikan informasi tentang metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi Sosiologi.
3. Mampu memperbaiki proses pembelajaran dengan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan pembelajaran.
4. Menghasilkan laporan PTK yang dapat dijadikan bahan panduan
guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Selain itu, hasil PTK
yang dilaporkan dapat menjadi artikel ilmiah atau makalah untuk
berbagai kepentingan, antara lain disajikan dalam forum ilmiah dan
dimuat di jurnal ilmiah.
d. Bagi Peneliti
1. Mengetahui pemecahan masalah dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.
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2. Memberikan pengelaman sebagai bekal jika kelak menjadi pendidik
mengenai model pembelajran sosiologi yang dapat meningkatkan
keaktifan dan prestasi belajar siswa.
